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ABSTRAK

Harsan Husemahu, NIM 160303100, Dosen Pembimbing I. Dr. Muhajir
Abdurrahman, M.Pdl dan Pembimbing II. Dr. Abdillah, M.Pd. Judul
“Mabhasiswa Fakultas Illmu Tarbiyah Dan Keguruan Jurusan Pendidikan
Matematika IAIN Ambon, setelah dengan saksama, meneliti dan mengoreksi
hasil penelitian yang berjudul: Praktek Nilai-Nilai Islam Melalui Metode
Discovery Learning Terhadap Ketuntasan Menyelesaikan Soal-Soal
Bernuansa Islami di  SMP Negeri 10 Huamual Belakang. Jurusan
Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, 2021.

Pengenalan soal-soal bernuansa Islam bagi peserta didik membutuhkan
model pembelajaran yang sesuai. Olehnya itu dilakukan penelitian guna
mengenalkan nilai-nilai Islam melalui metode discovery learning pada mata
pelajaran matematika. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
bagaimana praktek nilai-nilai 1slam melalui metode discovery learning terhadap
ketuntasan dalam penyelesaian soal-soal bernuansa Islam pada peserta didik kelas
VIl SMP Negeri 10 Huamual Belakang.

Tipe penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau
di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau
peningkatan praktek dan proses dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan model pembelajaran Discovery Learning memberikan
kontribusi positif dalam upaya meningkatkan hasil belajar materi bilangan dengan
soal-soal bernuansa Islam bagi siswa Kelas VII SMP Negeri 10 Huamual
Belakang. Praktek nilai-nilai Islam dalam kegiatan inti memberikan kontribusi
positif bagi ketuntasan belajar pada pertemuan pertama. Berdasarkan hasil lembar
penilaian hasil kerja siswa pada pertemuan kedua, terjadi peningkatan hasil belajar
pada pertemuan kedua. Nilai rata-rata pada pertemuan pertama sebesar 50%,
sedangkan pada pertemuan kedua sebesar 80%. Dengan demikian, hasil belajar
siswa pada materi bilangan soal-soal bernuansa Islam dinilai tuntas pada
pertemuan kedua. Besar peningkatan hasil belajar materi soal-soal bernuansa
Islam bagi siswa Kelas VII SMP Negeri 10 Huamual Belakang dari pertemuan
pertama ke pertemuan kedua sebesar 30%.

Kata Kunci: Praktek Nilai-Nilai Islam, Model Discovery, Ketuntasan Belajar.
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ABSTRACT

Harsan Husemahu, NIM 160303100, Advisor I. Dr. Muhajir Abdurrahman,
M.PdI and Advisor Il. Dr. Abdillah, M.Pd. The title 'Students of the Faculty
of Tarbiyah and Teacher Training, Department of Mathematics Education,
IAIN Ambon, after carefully researching and correcting the results of the
research entitled: The Practice of Islamic Values Through the Discovery
Learning Method on Completely Solving Problems with an Islamic Nuance at
SMP Negeri 10 Huamual Behind. Department of Mathematics Education,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at the State Islamic Institute
(IAIN) Ambon, 2021.

The introduction of Islamic nuanced questions for students requires an
appropriate learning model. Therefore, research was conducted to introduce
Islamic values through the discovery learning method in mathematics. The
problem raised in this research is how the practice of Islamic values through the
discovery learning method towards completeness in solving Islamic nuanced
questions in class VII students of SMP Negeri 10 Huamual Behind.

The type of research used is Classroom Action Research (CAR).
Classroom action research is research conducted by teachers in the classroom or at
the school where they teach, with an emphasis on improving or improving
practices and processes in learning.

Based on the results of research and discussion, it can be concluded that
learning with the Discovery Learning learning model makes a positive
contribution in an effort to improve tearning outcomes for number material with
Islamic nuanced questions for Class VII students of SMP Negeri 10 Huamual
Behind. The practice of Islamic values in core activities made a positive
contribution to complete learning at the first meeting. Based on the results of the
student work assessment sheet at the second meeting, there was an increase in
learning outcomes at the second meeting. The average value at the first meeting
was 50%, while at the second meeting it was 80%. Thus, student learning
outcomes on the number of questions with Islamic nuances were assessed
completely at the second meeting. The increase in learning outcomes for Islamic
nuanced questions for Class VII students of SMP Negeri 10 Huamual Behind
from the first meeting to the second meeting was 30%.

Keywords: Practice of Islamic Values, Model Discovery, Complete Learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon menjadi
perguruan tinggi Islam di Maluku diharapkan dapat mengemban mandat
pemerintah yaitu mengintegrasikan ilmu pengetahuan (sains) dan agama. Mandat
ini juga berlaku pada bidang matematika yang mengharuskan adanya
pengintegrasian matematika yang diajarkan harus mencerminkan dan
mengandung nilai-nilai agama.Mandat ini sebagaimana tertuang dalam lampiran
Peraturan Presiden Rl Nomor 111 tahun 2006 yang menjelaskan bahwa Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon mempunyai tugas utama menyelenggarakan
program pendidikan tinggi bidang ilmu agama Islam.! Namun, dalam
pengembangan program studi khususnya di program studi (Prodi) matematika,
integrasi matematika dan agama masih minim bahkan menyisakan tanda tanya.
Hingga sekarang ini, belum ada model pembelajaran yang dapat menjadi pedoman
utama untuk integrasi matematika dan nilai-nilai Islam. Beberapa kasus yang ada
kadang sekedar memasangkan ayat Al-Qur’an atau hadits pada materi matematika
yang dianggap bersesuaian. Hal ini tentu saja akan berdampak terhadap paradigma
mengajar para mahsiswa maupun alumni sebagai calon guru matematika.

Integrasi matematika dengan nilai-nilai Islam tidak dilakukan sekedar
mencari dalil-dalil agama untuk matematika.Terlebih lagi tidak dilakukan untuk

mengislamkan matematika. Integrasi ini bukan untuk menghasilkan matematika

peraturan Presiden RI Nomor 111 tahun 2006 tentangPerubahan Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri AmbonMenjadi Institut Agama Islam Negeri Ambon, h. 6



Islam, karena jika ini terjadi maka akan muncul juga matematika Kristen,
matematika Hindu, matematika Budha, matematika Konghucu, atau lainnya.
Integrasi ini dilakukan untuk membuat umat beragama lebih taat dan beriman
kepada Allah swt melalui matematika.lslam menggambarkan matematika guna
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman manusia melalui ayat-ayat yang
menggambarkan tentang materi-materi yang diajarkan dalam pembelajaran
matematika. Hal ini sebagaimana tertuang dalam Q.S. Al-Kahfi (18) : 25.
. R e o L 3 o s <
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Terjemahnya:

Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah
sembilan tahun (lagi).?

Selain itu, dijelaskan pula dalam Q.S. An-Nisa:12
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Terjemahnya:

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh
isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu
mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan)
seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta

2Depag RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: Depag RI, 1999), h. 136



yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu
mempunyai anak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta
yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan)
sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki
maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu
saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang
sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah
dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris).
(Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari‘at yang benar-benar
dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.®
Kedua ayat di atas menggambarkan tentang materi-materi matematika,
baik itu penjumlahan, pengurangan maupun bilangan pecahan. Q.S. Al-Kahfi (18)
. 25 menjelaskan tentang kisah pemuda yang dilindungi oleh Allah swt karena
kesalehannya, sedangkan Q.S. An-Nisa (4):12 menjelaskan tentang keadilan
dalam membagikan harta warisan. Melalui ayat-ayat tersebut, Islam
menggambarkan integrasi matematika sebagai ilmu pengetahuan yang wajib
diketahui dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh beberapa peneliti dalam penelitian mereka, diantaranya:
Pertama penelitian yang dilakukan oleh Abdussakir dengan judul
Matematika dan Al-Qur’an. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa Al-
Qur’an ternyata menyebutkan tentang bilangan. Bilangan dalam Al-Qur’an
meliputi bilangan kardinal, ordinal, dan pecahan. Bilangan kardinal secara

sederhana dapat diartikan sebagai bilangan yang menyatakan hasil dari

membilang. Bilangan kardinal yang disebutkan dalam Al-Qur’an adalah bilangan

3Al-Qur’an dan Terjemahnya., |bid., h. 281.



asli atau bilangan bulat positif dan terdapat 30 bilangan kardinal yang disebutkan
dalam Al-Qur’an dalam ayat yang berbeda-beda.*

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mualimul Huda dengan judul
penelitian Matematika dalam Perspektif Islam. Hasil penelitian itu menjelaskan
bahwa dalam Alquran, banyak ditemukan ayat yangmenjelaskan konsep
matematika diantaranya adalah tentang himpunan,barisan, bilangan cacah,
bilangan bulat, bilangan pecahan, dan lingkaran.®

Penelitian-penelitian di atas menunjukan bahwa dalam Al-Qur’an banyak
mengandung materi-materi pembelajaran matematika. Namun belum diarahkan
dalam proses pembelajaran di kelas. Olehnya itu, mengenalkan soal-soal maupun
materi-materi ayat yang berkaitan dengan materi yang diajarkan dalam
pembelajaran matematika di dalam kelas diharuskan untuk meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan peserta didik terhadap nilai-nilai ilmiah yang
terkandung dalam Islam.

Pengenalan soal-soal bernuansa Islam bagi peserta didik membutuhkan
model pembelajaran yang sesuai. Hal ini guna memperkuat anggapan bahwasanya
guru dituntut untuk lebih kreatif lagi dalam proses belajar mengajar, agar tercipta
suasana belajar yang menyenangkan pada diri peserta didik yang pada akhirnya
meningkatkan keimanan dan motivasi belajar peserta didik. Salah satu alternatif

untuk memperbaiki kondisi pembelajaran matematika adalah dengan menerapkan

4Abdussakir. Matematika dan Al-Qur’an. Jurnal Universitas Islam Negeri Malang
Fakultas  Sains dan  Teknologi  Jurusan  Matematika. 2015. Tersedia  dalam
https://math.uinm.ac.id/matematikaal-qur’an. Diakses tanggal 20 Agustus 2020.

*Mualimul Huda. Matematika dalam Perspektif Islam. Jurnal Kajian Keislaman dan
Kemasyarakatan vol. 2, no. 2, 2017 P3M Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Curup:
http://journal.staincurup.ac.id.



model pembelajaran yang tepat bagi peserta didik serta dapat
memecahkanmasalahyang dihadapi. Kegiatan belajar-mengajar hendaknya tidak
hanya berfokus pada guru, tetapi juga harus melibatkan peserta didik. Artinya
pembelajaran harus melibatkan kemampuan peserta didik secara maksimal untuk
menggali dan mengidentifikasi sehingga mereka dapat menemukan pengetahuan
dengan sendiri. Pembelajaran ini disebut pembelajaran penemuan (discovery
learning).

Model pembelajaran discovery merupakan suatu metode pengajaran yang
menitikberatkan pada aktivitas peserta didik dalam belajar. Dalam proses
pembelajaran dengan metode discovery learning, guru hanya bertindak sebagai
pembimbing dan fasilitator yang mengarahkan peserta didik untuk menemukan
konsep, dalil, prosedur, algoritma dan semacamnya. Model pembelajaran ini
menekankan pada pembentukan pengetahuan peserta didik dari pengalaman
selama pembelajaran.®

Model pembelajaran discovery learning dalam proses belajar matematika
dinilai dapat meningkatkan pemahaman peserta didik akan nilai-nilai Islam yang
terkandung dalam pembelajaran matematika. Khususnya bagi peserta didik SMP,
seperti di SMP Negeri 10 Huamual Belakang, pembelajaran matematika dengan
model discovery learning hingga sekarang ini belum diterapkan oleh guru.
Berdasarkan hasil obeservasi, ditemukan proses pembelajaran matematika yang
masih bersifat klasik. Hal ini terlihat dengan metode guru yang menjelaskan

materi secara referensi, kemudian menyelesaikan soal dengan rumus yang

®Rizky Puspitadewi, Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Minat Dan Prestasi Belajar Siswa, 2016.https://eprints.uns.ac.id. Diunduh tanggal
15 Oktober 2019, h. 115
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dibahas. Setelah itu guru mengarahkan peserta didik untuk menyelesaikan soal-
soal baik yang ditulis langsung maupun melalui LKS.

Proses pembelajaran dengan metode klasik seperti metode ceramah dinilai
tidak dapat menuntaskan materi belajar secara baik. Belajar matematika tidak
cukup mengenal konsep, namun dapat mempergunakan konsep tersebut
untuk menyelesaikan masalah, baik masalah yang berhubungan dengan
matematika ataupun masalah yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Khususnya dalam menjawab soal-soal yang bernuansa Islam, peserta didik
khususnya peserta didik kelas VII SMP Negeri 10 Huamual Belakang terlihat
masih jauh dari pemahaman terhaaap integrasi soal-soal matematika yang
bernuansa Islam. Hal ini_terlihgt \dari proses pen_yelesaian soal-soal matematika
yang bernuansa Islam. Adapun pélnyerléséxiah soal-soal matematika yang bernuansa
Islam oleh peserta didik kelas VII SMP Negeri 10 Huamual Belakang dapat

dilihat pada hasil kerja peserta didik sesuai gambar berikut ini.

Gambar 1.1.Hasil kerja siswa.

Gambar 1.2.Hasil kerja.




Gambar di atas menunjukan bahwa peserta didik belum memiliki
ketuntasan dalam menyelesaikan soal-soal bernuansa Islami. Jawaban peserta
didik sebagaimana tergambar pada hasil kerja peserta didik (gambar 1.1 dan 1.2)
menunjukan adanya ketidakpahaman peserta didik dalam memahami soal latihan.
Berdasarkan hasil pengamatan, peserta didik terlihat bingun dalam menjawab soal
cerita bernuansa Islami. Di sisi lain, pembelajaran pendidikan Agama Islam di
kelas VII SMP Negeri 10 Huamual Belakang masih menggunakan metode
ceramah. Metode ceramah dilakukan dalam proses belajar mengajar tanpa
menggunakan penafsiran secara universal terhadap penggunaan ayat dan hadist.
Proses ini berdampak pada pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Islam yang
terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an maupun hadist. Olehnya itu dibutuhkan
praktek-praktek bernuansa islami dengan model pembelajaran discovery learning
dalam proses pembelajaran matematika di kelas VII SMP Negeri 10 Huamual
Belakang.

Berdasarkan pemikiran tersebut, peneliti bermaksud mengadakan
penelitian yakni dengn judul Praktek Nilai-Nilai Islam Melalui Metode Discovery
Learning Terhadap Ketuntasan Menyelesaikan Soal-Soal Bernuansa Islami Di
Kelas VII SMP Negeri 10 Huamual Belakang.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka identifikasi masalah

dalam penelitian ini yaitu:



1. Peserta didik masih terlihat bosan dengan model belajar yang digunakan
guru dalam proses belajar mengajar di kelas VII SMP Negeri 10 Huamual
Belakang.
2. Belum adanya rangsangan mengajar yang mengarahkan peserta didik untuk
menyelesaikan soal-soal ang bernuansa Islam
3. Minimnya penalaran peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal bernuansa
Islam di kelas VII SMP Negeri 10 Huamual Belakang.
4. Guru matematika di SMP Negeri 10 Huamual Belakang belum
menggunakan model pembelajaran yang bervariatif.
5. Peserta didik masih kurang aktif dalam proses pembelajaran terutama pada
saat menelesaikan soal-soal matematika.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

penulis dapat merumuskan masalah adalah bagaimana praktek nilai-nilai Islam
melalui metode discovery learning terhadap ketuntasan dalam penyelesaian soal-
soal bernuansa Islam pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 10 Huamual
Belakang ?
D. Batasan Masalah

Melihat luasnya cakupan masalah yang teridentifikasi dibandingkan dengan
waktu dan kemampuan yang dimiliki peneliti, maka peneliti merasa perlu
memberikan batasan terhadap masalah yang akan dikaji agar analisis hasil
penelitian ini dapat dilakukan dengan lebih mendalam dan terarah. Oleh karena

itu, penelitian ini terbatas pada penerapan metode belajar discovery learning



dalam menyelesaikan soal-soal bernuansa Islam pada peserta didik kelas VII SMP
Negeri 10 Huamual Belakang.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam pembahasan masalah ini
adalah untuk mengetahui praktek nilai-nilai Islam melalui metode discovery
learning terhadap ketuntasan dalam penyelesaian soal-soal bernuansa Islam pada
peserta didik kelas VII SMP Negeri 10 Huamual Belakang.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada:
1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini menjadi salah satu tambahan keilmuan dalam
proses pembelajaran matematika.
b. Diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti yang ingin
mengembangkan atau melanjutkan penelitian ini lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat pada:
a. Peserta didik: untuk meningkatkan kemampuan belajar peserta didik
terhadap materi pelajaran matematika.
b. Guru: agar lebih memberikan pembelajaran yang bervariasi sehingga
dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas
sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan kemampuan belajar

peserta didik pada mata pelajaran matematika.
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c. Bagi sekolah: agar meningkatkan profesionalitas para guru dalam proses
pembelajaran matematika.
G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan masalah penelitian
yang berkaitan dengan judul, maka dapat dijelaskan beberapa istilah yang
dianggap penting yaitu:

1. Model pembelajaran discovery learningadalah suatu proses belajar yang di
dalamnya tidak disajikan suatu konsep dalam bentuk jadi (final), akan tetapi
peserta didik dituntut untuk mengorganisasi sendiri cara belajarnya dalam
menemukan konsep.

2. Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar
kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga
peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang
dipelajari.’

3. Praktek nilai-nilai _Islam adalah pembelajaran secara praktek yang
disandarkan pada konsep-konsep Islam yang dibangun berdasarkan ajaran
Islam sebagai landasan etis, moral dan operasional berdasarkan kajian al-
Qur’an dan hadist

4. Ketuntasan menyelesaikan soal-soal matematika adalahpencapaian hasil
belajar matematika yang ditetapkan dengan ukuran atau tingkat pencapaian

kompetensi sesuai dengan nilai ketuntasan pada sekolah sebagai lokasi

"https://lenterakecil.com. Diunduh tanggal 15 Oktober 2019
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penelitian. Nilai ketuntasan mengajar di SMP Negeri 10 Huamual Belakang

yakni > 65.
5. Bilangan dan himpunan merupakan materi yang diajarkan di kelas VII

Berdasarkan definisi dari beberapa istilah di atas, maka yang diangkat

definisi secara operasional dari judul penelitian ini yaitu proses belajar yang di

dalamnya mengarahkan peserta didik untuk mengorganisasi sendiri cara

belajarnya dalam menemukan konsep bilangan yang dipelajari di kelas VII

melalui praktek-praktek nilai-nilai Islam guna memperoleh pencapaian hasil

belajar matematika secara maksimal.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau
di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau
peningkatan praktek dan proses dalam pembelajaran.®

Menurut Kemmis dan Mc Taggart dalam Suharsimi Arikunto, Suharjono,
dan Supardi Alur pelaksanaan tindakan masing-masing siklus terdiri dari empat
tahap yaitu: perencanaan (planning), tindakan (Acting), pengamatan (Observing),
dan Refleksi (Reflection).®* Keempat tahap tersebut dapat digambarkan dengan

jelas di bawabh ini.

[ Pelaksanaan

Tindakan E@
Analisis & SIKLUS'|
Refleksi Rencana
Tindakan
[ Pengamatan M

Suharsimi Arikunto, dkk. Gambar 3.1. Spiral Penelitian Tindakan Kelas

%0Susilo, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher,
2010), him. 16.

31Suharsimi Arikunto, Suharjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), him. 16.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 10 Huamual Belakang
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan yakni sejak tanggal 25 Januari — 25
Februari 2021.
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP
Negeri 10 Huamual Belakang yang berjumlah 31 orang peserta didik yang terdiri
dari 18 peserta didik perempuan dan 13 orang peserta didik laki-laki.
D. Instrumen Penelitian
1. Lembar Observasi
Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis. Observasi yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah mengamati minat belajar peserta didik,
perhatian, partisipasi, dan presentasi secara langsung dalam proses pembelajaran
dengan penggunaan model pembelajaran discovery learning di kelas VII SMP
Negeri 10 Huamual Belakang.
2. Soal Tes
Soal Tes merupakan soal-soal uraian yang dipilih dari materi matematika
konsep sistem pernapasan manusia yang semuanya sesuai dengan kurikulum yang

berlaku pada sekolah yang dipilih. Soal tes dalam penelitian ini terdiri atas soal tes
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PG yang berjumlah 10 soal yang diberikan 2 kali sesuai dengan siklus yang
direncanakan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melihat data-data yang belum diperoleh dari
tes dan observasi berupa foto atau tulisan. Dokumentasi digunakan untuk
memperkuat data yang diperoleh dalam tes dan observasi.
E. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk siklus. Apabila siklus satu tidak
berhasil akan dilanjutkan ke siklus berikutnya. Tiap siklus dilaksanakan dengan
perubahan yang ingin dicapai. Secara umum prosedur penelitian dari setiap siklus
dilakukan melalui tahap-tahap berikut:

Tabel 3.1. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
b. Menyiapkan bahan ajar

c. Membagikan materi pada peserta didik

d. Menyusun format pengamatan

e. Menetapkan  kriteria  yaitu  pelaksanaan
Perencanaan tindakan perbaikan, dikatakan berhasil jika
mencapai indikator keberhasilan baik secara
individual maupun Klasikal

Siklus | f. Tes awal

Menerapkan tindakan mengacu pada rencana
pelaksanaan pembelajaran seperti berikut:
Pelaksanaan .
a. Guru melaksanakan pembelajaran dengan
tindakan . .
menggunakan model pembelajaran discovery
learning

b. Melaksanakan tes siklus |
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c. Melakukan evaluasi/tes pada akhir

pembelajaran siklus |

a. Melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan
tindakan yang berlangsung selama proses

Pengamatan pembelajaran

b. Menilai hasil tindakan dan membandingkan

dengan kriteria yang ditetapkan

a. Melakukan evaluasi tindakan yang dilakukan
Refleksi b. Melakukan pertemuan untuk membahas hasil
evaluasi.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
1. Observasi
Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis. Observasi yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan secara langsung dan
pencatatan selama proses._penelitian yaitu melihat model pembelajaran discovery
learning tipe post Solutions posing dalam proses pembelajaran.
2. Tes
Tes dilaksanakan setelah disetujui dan divalidasi oleh guru bidang studi
yang memiliki kompeten pada mata pelajaran pendidikan matematika. Tes
dilaksanakan setelah peneliti mengamati kegiatan yang dilaksanakan oleh guru
dan peserta didik dalam kelas selama proses pembelajaran. Pengamatan

dilaksanakan dari awal sampai akhir kegiatan. Setelah proses pembelajaran selesai
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dengan satu pokok bahasan peneliti membagikan soal tes pada peserta didik untuk
melihat peningkatan kemampuan belajarnya.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara memperoleh data dengan melihat dan meneliti
dokumen atau catatan yang berupa foto atau tulisan. Dokumentasi digunakan
untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi, dan tes.
G. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis kuantitatif —untuk
mengetahui taraf penguasaan peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran
discovery learning tipe post Solutions posing dalam proses belajar mengajar.
Maka hasil tes dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
P= = x 100%
Dimana :
P =Persentase
R = Skor mentah:yang diperoleh oleh peserta didik
n = Total skor.*
H. Indikator Keberhasilan
Seorang peserta didik dikatakan telah mencapai ketuntasan individual jika
sekurang-kurangnya memperoleh nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 65
yang ada pada mata pelajaran matematika di XII SMP Negeri 10 Huamual
Belakang. Adapun penilaian ketuntasan belajar peserta didik secara individual

dapat dilihat pada tabel berikut:

%2Sudiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1989), him. 40
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Tabel 3.2. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Secara Individual

No. Persentase Ketuntasan
1 > 65 Tuntas
2 < 65 Belum Tuntas

Sumber: KKM Individual di SMP Negeri 10 Seram Barat.

Sedangkan ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal jika mencapai >

75%. Adapun tabel ketuntasan secara klasikal sebagai berikut:

Tabel 3.3. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Secara Klasikal

No. KKM Ketuntasan
1 > 75% Tuntas
2 < 75% Belum Tuntas

Sumber: KKM Kilasikal di SMP Negeri 10 Seram Barat
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan model pembelajaran Discovery Learning memberikan kontribusi positif
dalam upaya meningkatkan hasil belajar materi bilangan dengan soal-soal
bernuansa Islam bagi siswa Kelas VII SMP Negeri 10 Huamual Belakang.
Praktek nilai-nilai Islam dalam kegiatan inti memberikan kontribusi positif bagi
ketuntasan belajar pada pertemuan pertama. Berdasarkan hasil lembar penilaian
hasil kerja siswa pada pertemuan kedua, terjadi peningkatan hasil belajar pada
pertemuan kedua. Nilai rata-rata pada pertemuan pertama sebesar 50%, sedangkan
pada pertemuan kedua sebesar 80%. Dengan demikian, hasil belajar siswa pada
materi bilangan soal-soal bernuansa Islam dinilai tuntas pada pertemuan kedua.
Besar peningkatan hasil belajar materi soal-soal bernuansa Islam bagi siswa Kelas
VIl SMP Negeri 10 Huamual Belakang dari pertemuan pertama ke pertemuan
kedua sebesar 30%.
B. Saran

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian
ini sebagai berikut:
1. Bagiguru

Dalam proses pembelajaran memahami materi matematika dengan model

pembelajaran discovery learning sebaiknya guru melatih siswa untuk

menemukan dan menyimpulkan sendiri konsep suatu pokok bahasan yang
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disiswai siswa. Kegiatan tersebut dapat membantu siswa dalam memahami

suatu konsep memahami konsep dan mengurangi kecenderungan siswa

menghapal konsep. Tetapi, kegiatan menemukan tentunya tetap di bawah

bimbingan guru.
2. Bagi peneliti lain

Pembelajaran memahami materi belajar melalui model pembelajaran
Discovery Learning dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran
untuk meningkatkan kompetensi siswa. Untuk penelitian-penelitian berikutnya,
peneiliti sebaiknya mengembangkan bentuk tugas yang diberikan agar lebih
menarik, dengan tetap memperhatikan kriteria-kriteria penyusunan soal untuk
kegiatan-kegiatan penemuan sehingga siswa lebih termotivasi dalam mengikuti
proses pembelajaran, dan pada akhirnya hasil belajar siswa dapat diperoleh lebih

optimal.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 10 Huamual Belakang
Mata Pelajaran : Matemtika
Kelas / Semester VI
Alokasi waktu : 2 X 45 menit ( 2 x Pertemuan )

A. Kompetensi inti.

Kl 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
tekhnologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tanpak mata.

KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang.

B. Kompetensi Dasar 1.3.

3.12 Memahami materi dan menggunakannya dalam menjawab soal-soal
bernuansa Islam

4.4 Menggunakan pembelajaran matematika semester 1 untuk menyeleaikan
masalah nyata yang memiliki nilai-nilai perilaku Islam.

C. Indikator
1. Memahami tentang materi himpunan dan bilangan.
2. Memahami nilai-nilai Islam yang terkandung dalam materi himpunan dan
bilangan
3. Membuat model matematika dari masalah nyata yang mengandung nilai-
nilai Islam.
4. Menyelesaikan permasalahan nyata tentang himpunan dan bilangan.

D. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi ini diharapkan:

1. Siswa mampu memahami konsep himpunan dan bilangan.

2. Siswa mampu memahami nilai-nilai Islam yang terkandung dalam materi
himpunan dan bilangan.

3. Siswa dapat membuat model matematika dari masalah nyata yang
mengandung nilai-nilai Islam.

4. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan nyata yang mengandung nilai-
nilai Islam.



E. Materi Pembelajaran
Pada materi bilangan, khususnya akan dilaksanakan pada satu Kkali
pertemuan. Materi ajar yang akan dipelajari oleh siswa pada pertemuan ini
adalah materi yang mengandung nilai-nilai Islam.

F. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan
2. Metode

. Pembelajaran kontekstual
: Discovery learning

G. Media Pembelajaran

1. Papan tulis

2. Lingkungan sekitar sekolah

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Waktu

Pendahuluan

A owbdhpRE

Mengucapkan salam kepada siswa

Guru melakukan absensi siswa

Guru mengingatkan kembali akan materi sebelumnya
Guru mengarahkan siswa untuk dapat mengikuti
materi bilangan dengan mengikuti contoh dalam
kehidupan sehari-hari bahwa betapa pentingnya
mensyukuri nikmat Allah Swt.

Guru mengkomunikasikan tujun dan hasil belajar
yang hendak dicapai.

Guru__memberi penjelasan secara umum tentang
prosedur pembelajaran;yang akan dilaksanakan

5 menit

Inti

10.

11.
12.

13.

Guru menjelaskan materi himpunan dan bilangan
yang mengandung nilai-nilai Islam meliputi: konsep,
sifat, serta contoh soal dalam kehidupan yang nyata.
Siswa menyimak materi yang disajikan oleh guru
Siswa memahami, menalar dan menyimpulkan materi
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
memberikan pertanyaan pada materi yang belum
dipahami

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
Guru membagikan soal tes (terlampir) untuk
diselesaikan secara kelompok.

Setelah memberi waktu beberapa menit, guru
memerintahkan untuk mengumpulkan hasil kerja
kelompok mereka.

30 menit




14.

15.

16.

Guru memilih secara acak salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok.

Setelah satu kelompok presentasi, guru memberi
umpan balik kepada kelompok lain untuk melihat
pemahaman yang lain.

Setelah tanya jawab, guru mempersilahkan siswa
untuk kembali ketempat duduknya masing-masing

17.

Guru menanyakan kembali kepada siswa tentang
materi yang diberikan

Penut 18. Guru menyimpulkan materi. & menit
utip 19. Guru memberi tugas individu berupa soal tes
(terlampir)
20. Guru mengucapkan salam penutup.
I. Penilaian

Tehnik yang dilakukan dalam penilaian adalah bentuk pengamatan dan tes

J. Instrumen Penelaian
1. Instrumen penilaian sikap (lampiran 4)
2. Instrumen penilaian ketrampilan (lampiran 5)

Ambon, 28 Februari 2021

Mengetahui,

Peneliti

Harsan Husemahu
NIM. 160303100




Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi waktu

SILABUS

: SMP SMP Negeri 10 Huamual Belakang
. Matemtika

VI

: 2 X 45 menit ( 2 x Pertemuan ).

. Materi .
Kompetensi : ) - Alokasi Sumber
Pokok/ Kegiatan Pembelajaran Penilaian .
Dasar . Waktu Belajar
Pembelajaran

3.9 Menjelaskan rasio bilangan Bilangan e Mencermati permasalahan sehari-hari yang Proyek 2x45 Buku Siswa

dengan nilai-nilai Islam berkaitan dengan penggunaan konsep rasio atau (Berkelompok) | menit edisi revisi

3.10 Menganalisis bilangan dengan [e Menggunakan pola] perbandingan. Misal: waktu sholat dan 2014

nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari.
4.9 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan rasio bilangan
4.10 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan bilangan

pembayaran zakat

Mengumpulkan informasi tentang model

matematika dari konsep bilangan sebagai

hubungan fungsional antara suatu besaran dengan
besaran lain.

e Mengumpulkan informasi mengenai strategi
menyelesaikan masalah nyata yang melibatkan
konsep. bilangan

o Menyajikan hasil:;pembelajaran materi bilangan

dan generalisasi
untuk o
menyelesaikan
masalah.

Peneliti

Harsan Husemahu

NIM. 160303100




Lampiran 3
Lembar Penilaian Sikap

Sekolah : SMP Negeri 10 Huamual Belakang
Mata Pelajaran : Matemtika

Kelas / Semester VI

Waktu pengamatan  : Saat pembelajaran berlangsung

1. Fokus siswa yang ingin ditumbuhkan dan dikembangkan pada
pembelajaran dengan materi perbandingan berbalik nilai yakni sikap aktif
dalam proses pembelajaran, bertanggung jawab dalam kelompok serta
terlibat dalam presentasi kelompok.

2. Kriterian penilaian sikap
a. Kiriteria aktif dalam pembelajaran
Sangat baik : jika menunjukan perhatian dan keingintahuan akan materi
dari awal sampai akhir pembelajaran secara terus menerus.

Baik : jika menunjukan perhatian dan keingintahuan akan materi dari awal
sampai akhir pembelajaran tapi belum terus menerus.

Cukup : jika terkadang menunjukan perhatian dan keingintahuan akan
materi

Kurang : jika tidak menunjukan perhatian dan keingintahuan akan materi
dari awal sampai akhir pembelajaran.

b. Kriteria bertanggung jawab dalam kelompok

Sangat baik : jika menunjukan sudah melakukan tanggungjawab dalam
menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisten.

Baik : jika menunjukan sudah melakukan tanggungjawab dalam
menyelesaikan, tugas-kelompok tapi belum-terus menerus.

Cukup : jika menunjukan sudah‘melakukan tanggungjawab dalam
menyelesaikan tugas kelompok tapi belum konsisten

Kurang : jika tidak sama sekali menunjukan sudah melakukan
tanggungjawab dalam menyelesaikan tugas kelompok tapi belum
konsisten.

c. Kiriteria aktif dalam presentasi

Sangat baik : jika menunjukan perhatian dan keterlibatan dalam presentasi
dari awal sampai akhir presntasi secara terus menerus.

Baik : jika menunjukan perhatian dan keterlibatan dalam presentasi dari
awal sampai akhir presntasi tapi belum terus menerus.

Cukup : : jika menunjukan perhatian dan keterlibatan dalam presentasi dari
awal sampai akhir tapi belum konsisten

Kurang : jika tidak sama sekali menunjukan perhatian dan keterlibatan
dalam presentasi dari awal sampai akhir.



3. Berilah tanda V pada kolom berikut sesuai hasil pengamatan

Aktif Dalam Bertanggung Jawab Aktif Dalam

No Nama Siswa Pembelajaran Dalam Kelompok Presentasi
SB [B |C sB B |C |[K |[sB|B |C

1. | MS V|- - - NN -
2. |EH - N - - N - - - N -
3. |SBH N - - - - N - -
4. |JDP N -] - - N - - - A
5. |PN v |- | - Nl -1 -]-1~]-1-
6. |SH - AN - N - - - N -
7. |38 - N - NL- - -] - N -
8. |YM N |- |- - N - - - A
9. |JRS v -] - v - - N -] -
10. | RH - | Y- -l - N -] - N
11. | DT -4V N e T
12. | SYT -y N - - - N -
13. | OH -\ | W - N - -] -] - A
14. | WA A N - -1 -1~ -7-
15. | HMT = N - -] - N -
16. | ST =TV - Nl - -]-1-1~]-
17. [ NM - Y - - N - -] - A
18. | SS - [N - - N - -] - -
19. | KT V- |- - N - -] - N -
20. | HT N - N - N
21. | SH NTL - |- N - - N - -
22. | ROH 2HUyARE SN - - - N
23. | SLP - N Nl - -] -] -1 -
24. [ JT N -] - Nl - - N -] -
25. | MH - - A - - N - -] - A
26. | SP N |- - NL- - - N - -
27. | YP - N - - - N - N
28. | MS - AN - N - - N -
29. [ IH - AN - - N - -] - N
30. | IMS N o- ] - N -] -] - Vo o-
31. | SP - AN ] - - N - - - N

Keterangan:
SB : Sangat baik

B : Baik
C : Cukup
K : Kurang




Lampiran 4
Lembar Penilaian Keterampilan

Sekolah : SMP Negeri 10 Huamual Belakang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester VI
Waktu Pengamatan  : Saat pembelajaran berlangsung
No Inisial Siswa Presentasi Kelompok
ST T KT
1. | MS \ - -
2. | EH - N )
3. | SBH N - _
4. |JDP - \ -
5. | PN \ - -
6. |SH - V -
7. |3 v - -
8. |YM - - \
9. |JRS N - -
10. | RH / \ -
11. | DT : V -
12. | SYT g V -
13. | OH - - V
14. | WA \ - -
15. | HMT : - V
16 | ST h N N
17 | NM - - v
18. | SS - V -
19. | KT N - }
20. | HT - v -
21. | SH - - v
22. | ROH - V -
23. | SLP - v -
24. | 0T v - -
25. | MH - - v
26. | SP v - -
27. | YP - V -
28. | Ms - v -
29. | IH - - V
30. | IMS v - -
31. | SP - v -
Keterangan:
ST : Sangat trampil
T : Trampil

KT  : Kurang trampil



Lampiran 5

Lembar Penilaian Afektif Terhadap Nilai-Nilai Islam

Sekolah : SMP Negeri 10 Huamual Belakang

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester VI

Waktu Pengamatan  : Saat pembelajaran berlangsung

No

Perilaku

Presentasi Kelompok

SB B K

Adil dalam berperilaku

N ; -

Jujur dalam berbicara

\/

Rajin melaksanakan sholat berjamaah

Melaksanakan sholat di rumah secara sendiri

S T R
\/

Sopan terhadap sesama teman dan guru

Adil dalam berperilaku

Jujur dalam berbicara

Pl P P
1
1

Rajin melaksanakan sholat berjamaah

1
<_|

Melaksanakan sholat di rumah secara sendiri

Sopan terhadap sesama teman dan guru

Adil dalam berperilaku

Jujur dalam berbicara

< |22
1
1

Rajin melaksanakan sholat berjamaah

Melaksanakan sholat di rumah secara sendiri

Sopan terhadap sesama teman dan guru

Keterangan:
SB : Sangat Baik

B
K

: Baik
: Kurang




46

FORMAT VALIDASI

Dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul Praktek Nilai-Nilai

Islam Melalui Metode Discovery Learning Terhadap Ketuntasan
Menyelesaikan Soal-Soal Bernuansa Islami di SMP Negeri 10 Huamual
Belakang, Untuk itu peneliti meminta Bapak/lbu untuk memberikan penilaian
terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan
memberi tanda ceklist pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang
dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :

1. Sangat kurang

2. Kurang

3. Baik

4. Sangat baik

Selain Bapak/lbu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/Ibu memberikan
komentar langsung di dalam lembar validasi.

Atas bantuan bapak/ibu saya ucapkan banyak terima kasih.



Lembar valiggs;
d
Ast terhadap Observasi Aktivitas Guru (OAG)

Kisi-kisi Lembar Validasi

I. Aspek Kelayakan Isi

——
Kriteria
I. Aspek Kelayakan J5j a. Form ltng%tor NomorSunl_—
——2rmat OAG 12
b. Kesesuaian O
AG d
s engan 34,5
c. Ié;;kuratan OAG dengan 6,7
— |
1L APspek.l.(elayakan a. Teknik penyaji 1
enyajian ' n
¥a) b. Eendukung penyajian 2
c.
1L é\slfek Kelayakan a. Lsg:nfaatan 13543
anasa b. Komunikatif ’4’
c. Kesesuaian dengan 56
perkembangan peserta
didik
d. Kesesuaian dengan 738
kaidah Bahasa
Deskripsi Butir Validasi

Butir Penilaian

Deskripsi

1. Kejelasan Format

Format observasi aktivitas guru (OAG) jelas sehingga

OAG memudahkan melakukan penilaian
2. Ketertarikan OAG yang di susun menarik dan memudahkan untuk
terhadap OAG menilai aktivitas guru dalam proses pembelajaran

3. Kelengkapan OAG

OAG di susun sesuai dengan aktivitas guru dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

4. Keluasan OAG

7. Keakuratan tujuan

Butir Penilaian
1. OAG disusun secara
sistematis
2. Petunjuk 0AG

3. Penilaian

R
5. Kedalaman OAG

[
6. Keakuratan OAG

P
I1. Aspek kelayakan Penya

Indikator-indikator yang akan dicapai dirumuskan
dengan jelas, spesifik, dan operasional sehingga mudah

diukur

Urutan observasi sesuai dengan urutan aktivitas dalam

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
Setiap aktivitas guru yang akan diamati dirumuskan
dengan jelas dan lengkap sehingga mudah dipahami

Setiap aktivitas guru yang akan diamati sesuai dengan

jian
Deskripsi

Sctiap aktivitas guru pada OAG disusun secara

sistematis dengan mengacu pada RPP.
Petunjuk lembar observasi guru dinyatakan dengan

jelas.

Lembar observasi dapat digunakan scbagai pedoman

enilaian bagi aktivitas guru dalam mengajar

R
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4. Manfaat OAG
\/ Lembar observasi dapat digunakan untuk menilai

keberhasilan proses pembelajaran

1. Aspek Kelayakan Kebahasaan

Butir Penilaian Deskripsi
' i
L Ilfaeltiz):ttan struktur Kahmat yang digunakan mewakili isi pesan atau
informasi yang ingin disampaikan dengan tetap

. - mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia
2. KeFfektlfan falimat | Kalimat yang digunakan sedethana dan tepat sasaran

3, Istilah baku I’\/Iclznggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami dan
istilah yang digunakan sesuai dengan kamus Besar

Bahasa Indonesia

____—_-.—/P-—
4. Pemahaman Pesan atau informasi disampaikan dengan Bahasa yang
terhadap pesan atau menarik atau lazim dalam komunikasi tulis Bahasa
informasi Indonesia
5. Kesesuaian dengan Bahasa yang digunakan Jalam menilai aktivitas sisWa
perkembangan mengacu pada RPP dan sesuai dengan tingkat
intelektual peserfa perkembangan koyit‘@eserta didik
didik
6. Kesesuaian dengan Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
tingkat kematangan emosional peserta didik
perkembangan
emosional pesertd
e tata Tata kalimat yang'digunakan dalam menyampaikan
k IéZ;Zpsztan pesan mengacu pada [aidah tata Bahasa Indonesia yang
o e
Ejaan yang digunakan mengacu pada pedoman Ejaan

/
tan cjaan
w Yang Disempurnakan:



L)

LEMBAR
VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI AKT
GURU (0AG) e

PETUNJUK PENGISIAN:

Bapak/ibu, mohon memberi

. . mberikan tanda check /i

pada sctiap bk penilaion dengan ketemnga; ::11: - ¥ pada kolom yang sesuai
Skor 4 : Sangat Baik (SB) agai berikut,

Skor 3 : Baik (B)

Skor 2 : Kurang (K)

Skor 1 : Sangat Kurang (SK)

_p c/?:)},):ll:age:;lslzr.\i:)Ag ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan

i BSpr jian, dan kelayakan keb.ah.asaan oleh Badan Standar Nasional
n ( ). Sebelum melakukan penilaian, bapak/Ibu kami mohon identitas

secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS
Nama : Dr, Abdillah, M.Pd.
NIP - 198310032011011007
Instansi . Pendidikan Matematika IAIN Ambon
L. ASPEK KELAYAKAN ISI
_—_‘—_P'-.—.——-j
enilaian |
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1]2]3

1. Kejelasan Format 0AG

2. Ketertarikan terhadap OAG
3. Kelengkapan OAG

4. Keluasan 0AG

//___
5. Kedalaman 0AG -
C. Keakuratan OAG 6. Keakuratan 0AG
dengan RPP 7. Keakuratan Tujuan [::
1I.ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

Butir Penilaian

.—-——/‘/‘/#
A. Teknik Penyajian 1. OAG disusun secara sistematis
___'__—————’/'

B. Pendukung 2. Petunjuk OAG
C. Kemanfaatan 3. Penilaian
R i ! Manfaat OAG

A. Format OAG

|
B. Kesesuaian OAG
dengan RPP

Indikator Penilaian
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III.  ASPEK KELAYAKAN BAHASA
Indikator Penilaian Buti Temiatan
utir Penilaian 1 1234
A. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat. SK K B SR
2. Keefektifan kalimat.
= e 3. Istilah baku.
. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan atau
‘ Informasi

C. Kesesuaian 5. Kesesuaian dengan perkembangan

dengan intelektual peserta didik.

Perkemb§ngan 6. Kesesuaian dengan tingkat

Peserta (?ldlk perkembangan emosional peserta didik.
D. Kesesuaian 7. Ketepatan tata bahasa.

dengan Kaidah 8. Ketepatan ejaan

Bahasa

PERTANYAAN PENDUKUNG

1. Adakah saran pengemban

.......................................

............

2. Bapak /Ibu dimohon mem

berikan tanda check list (V) untu

...........................................

terhadap Lembar OAG yang digunakan.

Kesimpulan
Lembar OAG Bel
Lembar OAG Dapat Digunakan
Revisi

Lembar OAG Dapat

Revisi

Digunakan

um Dapat Digunakan

k memberikan kesimpulan

Dengan

Tanpa

ATBOTS sievrideesnssssnnassssees

Validator AHLI,

Dr. Abdillah, M.Pd.
NIP. 198310032011011007

overn.Terima Kasiheoooeeeseees

. 2021
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FORMAT VALIDASI

Dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul Praktek Nilai-Nilai

Islam Melalui Metode Discovery Learning Terhadap Ketuntasan
Menyelesaikan Soal-Soal Bernuansa Islami di SMP Negeri 10 Huamual
Belakang, peneliti menggunakan instrumen “Lembar Observasi Aktivitas
Siswa (OAS). “ “ untuk itu peneliti meminta Bapak/lbu untuk memberikan
penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan
dengan memberi tanda ceklist pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek
yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :

1. Sangat kurang

2. Kurang

3. Baik

4. Sangat baik

Selain Bapak/lbu memberikan. penilaian, dapat juga Bapak/lbu memberikan
komentar langsung di dalam lembar validasi.

Atas bantuan bapak/ibu saya ucapkan banyak terima kasih.



Lembar validas;
as
1 terhadap Observas; Aktivitas Siswa (OAS)
Kisi-kisj Lembar Validasi

B e
Kriteria 1
[ Kriteria z
k Kel ' ndik
1. Aspek Kelayakan Isi a. Format Okgtor Nomor Soal
b. Kesesuaj 2
KPP an OAS dengan 34,5
c. Keakuratan OAS dengan
REP 6,7
1. Aspek Kelayakan a. Teknik penyaji
£ . penyajian
Penyajian b. Pendukung penyajian é
c. K
oo Kelayakan : Lsmanfaatan 34
S - Lugas 1,2,3
b. Komunikatif 2
c. Kesesuaian dengan 5,6
perkembangan peserta ,
didik
d. Kesesuaian dengan 78
kaidah Bahasa ’

Deskripsi Butir Validasi

I. Aspek Kelayakan Isi

Butir Penilaian Deskripsi
1. Kejelasan Format OAS | Format observasi aktivitas siswa (OAS) jelas sehingga
memudahkan melakukan penilaian
OAS yang di susun menarik dan memudahkan untuk
menilai aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
OAS di susun sesuai dengan aktivitas siswa dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Indikator-indikator yang akan dicapai dirumuskan

dengan jelas, spesifik, dan operasional sehingga mudah

diukur _
Urutan observasi sesuai dengan urutan aktivitas dalam

5. Ki OAS \
i rencana Eelaksanaan Eembela!aran (RPP)
siswa yang akan diamati dirumuskan

ctiap aktivitas

R ————
S . :

6 Beabinga ORSAAE dengan jelas dan len kap sehingga mudah dipahami
L———-—-—"" ng akan diamati sesuai dengan

Setiap aktivitas siswa ya

7. Keakuratan tujuan A
S W

e

2. Ketertarikan terhadap
OAS
3. Kelengkapan OAS

4. Keluasan OAS

Il Aspek kelayakan Penyajian Deskripsi

W as siswa pada OAS disusun secara

1. OAS disusun secara S_etlaP al.dl:jlltn an mengacu ada RPP.
2. Petunjuk OAS Pem:al:' observasi dapat digunakan scbagai pedomzn
3. Penilaian W

L




Butir Penilaian
{. Ketepatan struktur
kalimat

3. Kebakuan istilah

4. Pemahaman terhadap
pesan atau informasi

Lembar observasj da

: at di ilai
eberhasilan proses pat digunakan untuk menilai

embelajaran

111. Aspek Kelayakan Kebahasaan

Deskripsi

ﬁ?llmat yang digunakan mewakili isi pesan atau
Ormast yang ingin disampaikan dengan tetap

E;I?gikuti tata kalimat Bahasa Indonesia
limat yang digunakan sederhana dan tepat sasaran

Menggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami dan

istilah yang digunakan sesuaj dengan kamus Besar
Bahasa Indonesia

Pesan atau informas; disampaikan dengan Bahasa yang

menarik atau lazim dalam komunikasi tulis Bahasa
Indonesia

5. Kesesuaian dengan

Bahasa yang digunakan dalam menilai aktivitas siswa

emosional peserta didik

perkembangan mengacu pada RPP dan sesuai dengan tingkat
intelektual peserta didik | perkembangan kognitif peserta didik

6. Kesesuaian dengan Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
tingkat perkembangan | kematangan emosional peserta didik

7. Ketepatan tata bahasa

Tata kalimat yang digunakan dalam menyampaikan
pesan mengacu pada kaidah tata Bahasa Indonesia yang
baik dan benar

8. Ketepatan ejaan

Ejaan yang digunakan mengacu pada pedoman Ejaan

Yang Disempurnakan.
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LEMBAR VALIDA
SLINSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS
SISWA (0AS)

__\—

PETUNJUK PENGISIAN:

Bapak/ibu, mohon member;
; s mberika :
pada setiap butir penilaian dengan kn tanda check st (v/) pada kolom yang sesuai

Skor 4 : Sangat Baik (SB) eterangan sebagai berikut,
Skor 3 : Baik (B)

Skor 2 : Kurang (K)

Skor 1 : Sangat Kurang (SK)

Aspek penilai ini di .
isi kela)l')akaf: pen;:?iglAi ml:ladaptas, dari komponen penilaian aspek kelayakan
pendidikan (BSNP) Seb,elu:: m:}:iual;an keb.ah?saan oleh Badan Standar Nasional
ccacs.Jeikan 715 Al an penilaian, bapak/Ibu kami mohon identitas

IDENTITAS

Nama : Dr. Abdillah, M.Pd.

NIP : 198310032011011007

Instansi : Pendidikan Matematika IAIN Ambon

I. ASPEK KELAYAKAN ISI

Penilaian

213

Indikator Penilaian Butir Penilaian 1

SK|K|B|SB

A. Format OAS Kejelasan Format OAS

Ketertarikan terhadap OAS

Kelengkapan OAS

B. Kesesuaian OAS

Jk&»)l\)»—-

 Keluasan OAS

dengan RPP 4.
5. Kedalaman OAS

b e
C. Keakuratan OAS 6. Keakuratan OAS

dengan RPP 7. Keakuratan Tujuan

| denganRKIL |
1AN

II.. ASPEK KELAYAKAN PENYAJ _
Penilaian
Butir Penilaian 1 (213

Indikator Penilaian SK|K|B

istematis

1. OAS disusun secara s

A. Teknik Penyajian
| A. Teknik Penyajian | :
B. Pendukung 7. Petunjuk OAS

penyajian

3. Penilaian

— -
Ci
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111 ASPEK KELAYAKAN BAHASA

dikator Penilaian . Penilaian
- Butir Penilaian 112[3]4
A Luga SK|K|B |SB

A, Lugas 1._Ketepatan struktur kalimat,
2. Keefektifan kalimat,
3. Istilah baku,

B. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan atau
: Informasi
C. Kesesuaian dengan |5. Kesesuaian dengan perkembangan
Pcrkcmbz_m'gan intclektual peserta didik ’
Peserta didik 6. Kesesuaian dengan tingl.mt

[ perkembangan emosional peserta didik.
D. Kesesuaian dengan | 7. Ketepatan tata bahasa. :
Kaidah Bahasa 8. Ketepatan ejaan

pERTANYAAN PENDUKUNG

|, Adakah saran pengembangan atau harapan tentang lembar OAS ini?

..................................
...................
.................
.....................................

...................................................

.........................................................

............................................

................................................................

...................................
...................................................

............

2, Bapak /Ibu dimohon memberikan tanda check st (V) untuk memberikan kesimpulan
terhadap Lembar OAS.

Kesimpulan
Lembar OAS Belum Dapat Digunakan
Lembar OAS Dapat Digunakan Dengan

Revisi

Lembar OAS Dapat Digunakan Tanpa
| Revisi
ATDON, eeerrereiiernerninienne 2021
Validator AHLI,
Dr. Abdillah, M.Pd.

NIP. 198310032011011007

Terima Kasih........

-------------
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Lampiran Soal Tes

1. Shalat berjemaah merupakan shalat yang dilakukan secara berjemaah bersama-sama,
baik di masjid, mushala, maupun ditempat lain. Perintah shalat berjemaah sendiri telah
ada di dalam Al-Qur’an berikut ini:

B 1 e ° e @9 8 L %. @ 0 W

CpaS 5l e ) 9287 53 S gilg 5 3 slall | gaddl g
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang
ruku”. (OS Al-Bagarah:43).

Nabi Muhammad SAW sendiri telah menganjurkan umatnya menunaikan shalat
lima waktu secara berjemaah. Bahkan dikatakan tak sempurna shalat seorang muslim
yang bertetangga dengan masjid jika tidak menunaikan shalat berjemaah. Hadis yang
diriwayatkan imam Bukhari yang menyatakan shalat berjemaah lebih utama dari
shalat sendiri dengan mendapatkan 27 derajat dibanding shalat sendiri.

Keluarga pak Ridwan berjumlah 4 orang setiap hari keluarga pak Ridwan hanya
melaksanakan shalat Subuh, Magrib Dan Isya secara berjemaah. Sedangkan shalat
Dzuhur dan Ashar dilakukan secara sendiri. Berapakah derajat pahala yang
dikumpulkan keluarga pak Ridwan selama 6 hari ?

2. Aisyah melaksanakan shalat berjemaah bersama keluarga pada waktu pagi dan malam
hari. Jika berdasarkan hadis diatas, berapakah derajat pahala yang diperoleh Aisyah
selama 6 hari ?

3. Al-Qur’an dalam surah Al-Bagarah :184 yang berbunyi ““ barang siapa diantara kamu
ada sala satu yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berkata) maka (wajiblah
baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu dihari-hari yang lain. Jika
dalam keluarga Aisyah terdapat 3 orang yang diwajibkan mengganti puasanya yakni 1
orang 4 hari, 1 orang 5 hari dan 1 orang 7 hari. Maka berapakah total puasa yang harus
digantikan oleh keluarga Aisyah ?

Jawab
1. Penyelesaian :
X =6 hari
y = (Subuh, Magrib dan Isya)
=6.273
=6 (27+27+27)
=6.81
X =486
Jadi, keluarga pak Ridwan memperoleh nilai 486 derajat/pahala selama 6 hari.
2. Penyelesaian :
X =6 hari
y = (Subuh dan Isya)
=X. 27?
= x(27+27)
=6.54
X = 324 derajat
Jadi, Aisyah memperoleh 324 derajat/pahala selama 6 hari.
3. Penyelesaian :

X = 3 orang
y = 4+45+7
= 16 puasa

Jadi, keluarga Aisyah menggantikan total puasa sebanyak 16.
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